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BAB I
PROSA (NOVEL) zOOO.AN DAN KARAKTERISTIK STRUKTUR
A. Novel 2000-an
Novel sebagai salah satu fiksi prosa naratif yang bersifat imajinatif clan
diungkapkan melalui peristiwa. Berkaitan dengan itu, perisrirva )1.ing disajlkan
biasanya masuk akal dan mengandung kebenaran yang mendramatisasikan hubungan-
hubungan antar manusia. Dalam novel menceritakan berbagai masalah kehidupari
manusia yang meliputi interaksi dengan lingkungan, diri sendili, clan dcngan 'I'uharr.
Betapapun syaratnya pengalaman dan permasalahan kehidupan yang clitar,r,arkarr.
sebuah karya fiksi (novel) ltaruslah tetap rTrerupakan cerita .yang nrcrraLik, tetalr
merupakan bangunan struktur yang koheren, dan tetap rnemltunyai lujuan estetik
(Wellek dan Austin Warren, 1989:212). Kebenaran dalam dunia fiksi (novel) aclala6
kebenaran yang sesuai dengan keyakinan pengarang, keyakinan yang cliyakini
keabsahannya sesuai dengan pandangannya terhadap masalah hidup dan kehidupan.
Novel merupakan cerita yang berbentuk prosa dalam ukurang yalrg sangar
luas. Novel sebagai karya fiksi menawarkan sebuah dunia yang berisi moriel
kehidupan yang diidealkan dan dunia imajinatif, yang dibangun rnelalui berbagai
unsur intritrsiknya seperti peristiwa, plot, tokoh, penokohan, latar, sudur panclang,
dan lain-lain yang bersifat imajinatif. Di setiap novel mempun\/ai perrekarrzrn sesuaru
di antaranya unsur intrinsik yang membangun keutuhan novel tersebut (NrrLgiantolo.
2010:4),
Novel tahun 2000-an ada kecenderuang rnengungkap tentang persoaian-
persoalan yang terkait dengan budaya kontemporer sebagai sebuah lefraksi clarr
refleksi tentang realitas kehiduiran yang sedang menggejala saat ini yang ditanclai
dengan periode sastra tertentu. Mahayana (2005:389) menegaskan bahlva proses
rnunculnya sebuah angkatan tidaklah melalui desakan banyak pihak, tetapi melalui
gagasan kolektif sastrawannya untuk lepas dari kejenuhan kultural. Ada persoalarr
kultural yang mengganjal clan terjadi pada zamannya, ser.ta rtir.asa sangar
rnenggelisahkan. Oleh karena itu, perlu ada peniberontakan kultural clan sekaligrrs
menawarkan sesuatu yang mungkin dapat mencairkan persoalan kultural tc,r.sebut. Arla
semangat yang hendak memperbaiki kemapanan dengan metlgusLurg visi tertelll




Sebagai salah satujenis dari prosa fiksi, suatu novel, rnenyaran pada sebuah
karya sastra yang dibangun dengan cerita rekaan yang mengandung beberapa unsur
yang meilgungkapkan aspek-aspek kemanusiaan atau pengalaman seseorang yang
disqjikan dengan menggunakan bahasa sebagai medianya.
Stanton dan Campman (dalam Nurgiyantoro, 2Afi:ZZ-23) sebuah novel
merupakan sebuah totalitas, suatu kemenyeluruhan yang Lrersifat artistik. Sebagai
sebuah totalitas, novel mempunyai bagian-bagian, unsur-unsur, yang saling berkaitan
satu dengan yang lain secara erat dan saling menggantungkan. Apabila novel
dikatakan sebagai sebuah totalitas maka unsur kata, bahasa merupakan bagian dari
totalitas unsnr pembangun cerita itu. Kata inilah yang m€nyehabkan novel, juga sastra
pada umumnya menjadi terwujud.
Pendekatan sastra dengan unsur instrinsik berarti mendekati sastra dengan
memusatkan diri pada aktualisasi atau realisasi karya sastra sebagai hasil karya seni di
dalam dunianya sendiri, terlepas dari hubungan sastra dengan pengarang, pembaca
bahkan juga dengan dunia dan masyarakat tempat karya sastra tersebut dilahirkan.
Dengan kata lain mendekati sastra secara intrinsik hanya membatasi diri dari dunia
imajinasi yang diciptakan pengarang melalui media bahasa. Sastra dipertimbangkan
sebagai suatu sistem atau struktur kata-kata untuk melayani tujuan estetik.
Mempertimbangkan sastra secara intrinsik berarti mempertimbangkan sastra
berdasarkan penglihatan terhadap elemen-elemen aktual struktur verbal itu saja.
Dengan demikian aspek sastra dapat dikaitkan dengan sejarah, kejiwaan sosial,
pengarang, nilai-nilai didaktik, kegiatan politik dan manfaat-manfaat praktis lainnya
sengqia diabaikan (Sugiarti, 2005: 10)
Pengakuan terhadap aspek intrinsik sastra berarti pengakuan terhadap adanya
metode artistik atau teknik penyajian artistik yang khas, yang hanya berlaku pada
komposisi bahasa sastra. Metode dan teknik penyajian artistik yang khas itu antara
lain karena sastra disajikan sedemikian rupa, sehingga hasilnya meyakinkan hidup dan
realistik {conuincing, viuid, realisr.rc) (Su{ijono, 1984: 44). Melalui sebuah novel kita
dapat memperoleh gambaran tentang biografi pengarangnya. Dalam sebuah novel
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BAB III
KAJIAN S'TRUKTUR EKSTRINSIK KARYA SASTRA
A. Pengantar
Ka;ian erksternal karya satra pada dasarnya membahas bagimana kar1,2
sastra mernbangun konstruksi struktur yang terkait dengan aspek lain -yang
berpengaruh dari luar. Hal ini didasarkan atas pernikiran bahi,va kar1,a sastra ticiak
berdiri sendiri, tetapi memiliki keterkaitan dengan dunia luar .yang melingkupinya.
Dunia luar itulah yang mampu mendialogkan keheradaan sastra dengan pembaca.
Dunia di luar karya sastra merupakan satu kesatuan yang penting untrrk nremaharni
karya sastra pada pemikiran new historicis,rn bahrva sastra tiriak dayrar clilepaskarr
antara teks dan konteks secara keseluruhan. Bangunan itulah yang nlenyebakan kajian
sastra meqjadi komprehensif, sehingga dapat dipahami se(--ara totalitas depgarr
melibatkan elemen-elemen struktur eksternal yang berpengaruh baik secara langsung
maupun tidak langsung. Aspek yang berpengaruh secara langsung tampak ketika
dalam karya sastra itu mengupas secara mendalam tentang aspek-aspek tertentu yang
menjadi titik tekan. Misalnya bagaiman karya sastra menghadirkan relasi sosial yang
berkembang dalam masyarakat terkait dengan persoalan perempuan. malta ia man-Ipu
men5ruarakan secara jernih bagimana sesungguhnya realitas memandang llerernppan.
Kenyataannya perempuan dalam karya sastra ditampilkan dalam kerangka
hubungan ekuvalensi dengan seperangkat tata nilai rnarginal dan yang rersubordinasi
lainnya, yaitu sentimentalis, perasaan, dan spiritualitas. Pererrpuan hantpir selahr
merupakan tokoh yang dibela, korban yang selalu cliimbau untuk mendaparkarr
perhatian, namun cara tersebut ternyata tidak dapat mengeluarkan sastra dari struktur
gender. Sastra hanya menempatkan perempuan sebagai korban, makhlrrk yang harrya
rnempunyai perasaan dan kepekaan spiritual. Di balik nada pembelaan terhadap
perempuan, ternyata dalam karya sastra pun tersembunyi kekuatan stntktur gencler
yang timpang, dominan, dan berkuasa, menjadi kekuatan reproduktif terselubugg.
Namun demikian kita sadar bahwa di antara sekian banyak pengarang, ada yarrg
merniliki kesadaran gender cukup baik, sehingga ia akan selalu memper.juangkan
keberadaan perempuan melalui karya-karyanya. Ia menampilkan keberaclaarr
perempuan dan laki-laki secara seimbang dan keberadaan perernpuan yang masih
termarjinalkan. Beberapa pengarang sebelum tahun 2000-an baik perenlpuan nlaupul
laki-laki cukup banyak yang mentiliki wawasan luas dalarn melihat peran perempual
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